Pemberdayaan Keluarga Miskin Tenaga Kerja Wanita (TKW)
melalui Model Pelayanan dan Perlindungan Sosial Anak Balita Terlantar

Poor-families Women Labors Empowerment
through Social Service and Protection Model on Neglected Children Underfive

Ikawati dan Tri Gutomo
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial (B2P3KS),
JI Kesejahteraan Sosial No 1 Nitipuran Yogyakarta, Telpon (0271) 377265, E-mail: jkawati.susatyo@yahoo.com.
Diterima 30 September 2013, direvisi 3 Oktober 2013, disetujui 11 Oktober 2013.

Abstract

The research on empowerment of poor families women labors through service and social protection of children
underfive is to examine the acceptability, applicability, effectivity, and to find the supporting and handicap factors in applying
the model on service and social protection on children underfive of poor women labor families. The research used is an
experimental one group pre-test post-test design. Research location are chosen purposively, based on problem solving
of the previous research (2010). Research subjects are chosen purposively, they are work group consisting individual,
community member group, organization, and related institutions commited to neglected children. Based on that method,
taken 30 respondents and children underfive of women labor families left by their mother working abroad, and women
labor families each 30 respondents. Data are gathered through test, interview, and observation. Data are analyzed through
comparation test (t-test) and Strength, Weakness, Opportunity, dan Threath (SWOT) techniques to see its supporting and
handicap factors. After undergoing an experimentation, the model has shown acceptable, applicable, and effective in all
research target, work group, neglected children underfive of women labor families, and their families. The model applicated
is able to empower poor women labor families enhacing their knowledge and reference on children growth, role and family
function, and any efforts to prevent children from negligence in women labor families. The existence of related institutions,
work group, and community willing to applicate the model were supporting factor of the model, while its handicap factors are
there is yet local requlation especially overseing the problem of children underfive from women labor families, inadequasy
of knowledge and reference in the community, and there is yet data on the quantity of vulnerable children underfive from
poor women labor families. It is recommended that the model that is proved its acceptability, applicability, and effectiveness
be socialized to Directory of Children Welfare and Directory General of Social Rehabilitation, The Ministry of Social Affairs,
and diseminate of the model so that can be applicated in all regions.
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Abstrak

Penelitian Pemberdayaan Keluarga Miskin TKW Melalui Model Pelayanan dan Perlindungan Sosial Anak Balita
Terlantar bertujuan menguji model pelayanan dan perlindungan sosial anak balita TKW yang bersifat akseptabel, aplikabel
dan efektif mampu memberdayakan keluarga miskin TKW dan menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam
pengaplikasian model tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian ujicoba one group pre-test post-test design. Lokasi
penelitian ditentukan secara purposive, berdasarkan tindak lanjut dari pemecahan masalah yang ditemukan dalam
penelitian sebelumnya (2010). Penentuan subjek secara purposive yaitu pokja yang terdiri dari perorangan, kelompok warga
masyarakat, organisasi, dan instansi yang peduli terhadap anak balita. Berdasarkan hal tersebut ditentukan 30 responden
dan anak balita TKW yang ditinggal ibunya bekerja di luar negeri serta keluarga TKW masing-masing 30 responden. Teknik
pengumpulan data digunakan testing, wawancara, dan observasi. Teknik analisisnya digunakan uji komparasi (t-test) dan
teknik SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threath) untuk melihat faktor pendukung dan penghambat. Setelah
diuji secara empirik, ternyata model pelayanan dan perlindungan sosial anak balita terlantar TKW akseptabel, aplikabel, dan
efektif baik pada sasaran garap yaitu pokja, anak balita terlantar TKW, maupun keluarganya. Model yang diterapkan mampu
memberdayakan keluarga miskin TKW dalam peningkatan pengetahuan dan wawasan tentang tumbuh kembang anak,
peran dan fungsi keluarga, serta upaya yang dilakukan agar tercegah keterlantaran anak balita TKW. Adanya dukungan
sasaran garap, instansi terkait, pokja dan masyarakat untuk menerapkan dan melaksanakan model tersebut merupakan
faktor pendukung pengaplikasian model pelayanan dan perlindungan sosial anak balita. Faktor penghambatnya adalah
belum adanya dukungan perda khususnya dalam penanganan permasalahan yang dihadapi anak balita TKW, rendahnya
tingkat pengetahuan dan wawasan masyarakat, dan belum adanya data jumlah anak balita TKW. Direkomendasikan agar
model yang telah teruji keefektifan, akseptabilitas dan aplikabilitasnya disosialisasikan ke Direktorat Kesejahteraan Sosial

335



Jurnal PKS Vol 12 No 4 Desember 2013; 335 - 348

Anak dan Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial, Kementerian Sosial RI, dan perlu diseminasi terhadap model tersebut

agar dapat diterapkan di berbagai daerah.

Kata kunci:
Pemberdayaan Keluarga TKW-Model Pelayanan dan Perlindungan Sosial-Balita Terlantar

A. Pendahuluan

Masa anak merupakan masa strategis
sekaligus kritis, strategis karena masa ini meru-
pakan masa peka untuk memperoleh stimulan
dan pembelajaran yang memungkinkan anak
dikondisikan untuk memperoleh keberhasilan
di dalam kelompoknya, kritis karena bila terjadi
salah asuh dapat menyebabkan gangguan pada
perkembangan anak selanjutnya (Aswarni Su-
jud, 1999). Selain itu, masa usia dini juga dika-
takan sebagai periode emas (golden age) bagi
perkembangan anak untuk memperoleh proses
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan usia
dini sangat penting dan merupakan tahun yang
berharga bagi anak untuk mengenali, menda-
patkan berbagai macam fakta di lingkungannya
sebagai stimulan perkembangan kepribadian,
psikomotor, kognitif dan sosial (Direktorat Pe-
layanan Sosial Anak, 2009).

Banyak anak balita yang mengalami keter-
lantaran, diantaranya karena ditinggal ibu beker-
ja baik di luar kota/ di luar negeri, sehingga tidak
memperoleh perawatan sebagaimana mestinya
dan tumbuh kembang anak menjadi terham-
bat. Oleh karena itu anak balita terlantar perlu
mendapatkan penanganan agar kebutuhan fisik,
psikis, sosial anak terpenuhi dan sesuai dengan
hak anak. Berangkat dari kenyataan tersebut
Ikawati, dkk (2010) telah melakukan penelitian
Pengkajian Kebutuhan dan Perlindungan Balita
Terlantar Tenaga Kerja Wanita (TKW) di lima
propinsi yaitu NTB, NTT, Jabar, Jatim, dan
Jateng. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa
permasalahan sosial anak balita TKW adalah
terjadi ketidakterpenuhan kebutuhan fisik, psikis,
dan sosial yang menyebabkan keterlantaran fisik
(28,67 % s/d 76,67 %), psikis (41 % s/d 62,67
%), dan sosial (45% s/d 76,33%). Penyebab
terjadinya keterlantaran antara lain kemiskinan
(100 %), perceraian (7,67 %), kematian suami
(0,33 %), tidak ada tanggung jawab ayah (61
%), tidak ada tanggung jawab ibu (49 %), tingkat
pengetahuan keluarga tentang tumbuh kem-
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bang anak balita rendah (64,67 %), dan tingkat
kepedulian masyarakat tentang pentingnya
pengetahuan tumbuh kembang anak rendah
(53 %) (Ikawati, dkk: 2010).

Keterlantaran pada anak balita TKVWtersebut
menyebabkan tumbuh kembang anak menjadi
terhambat dan berdampak pada kondisi anak
balita TKW secara fisik (58,33% s/d 69,3%),
psikis (27% s/d 78 %), serta sosial (61,33% s/d
64%). Keterlantaran pada balita TKW juga terja-
di karena rendahnya upaya yang dilakukan baik
keluarga, masyarakat dan instansi terkait pada
tahap pencegahan antara (6,67 % s/d 86,67 %),
pada tahap rehabilitasi/pemulihan (<20%) dan
pada tahap pengembangan/ pembinaan lanjut
(<20%). Teridentifikasinya keterlantaran pada
anak balita TKW tersebut membutuhkan adanya
pelayanan dan perlindungan sosial bagi anak
balita terlantar TKW baik pada tahap pencegah-
an, tahap rehabilitasi/pemulihan, dan tahap
pengembangan pembinaan. Dari hasil peneli-
tian tersebut disusun konsep model pelayanan
dan perlindungan sosial anak balita TKW yang
mampu memberdayakan keluarga miskin agar
tercegah keterlantaran (lkawati, dkk: 2010).

Untuk mengetahui kelayakan model yang
telah disusun, diperlukan serangkaian penguji-
an terhadap akseptabilitas, aplikabilitas dan
efektivitas model melalui pemberdayaan ke-
luarga miskin TKW. Berdasarkan uraian di
atas, rumusan masalah yang diajukan adalah
sebagai berikut. Apakah model pelayanan dan
perlindungan sosial anak balita TKW bersifat ak-
septabel, aplikabel dan efektif sehingga mampu
memberdayakan keluarga miskin TKW?. Apa
faktor pendukung dan penghambat dalam pe-
ngaplikasian model pelayanan dan perlindungan
sosial anak balita TKW?.

Berdasarkan dari rumusan masalah yang
diajukan, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Ditemukan model pelayanan dan per-
lindungan sosial anak balita TKW yang bersifat
akseptabel, aplikabel dan efektif mampu mem-
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berdayakan keluarga miskin TKW. Ditemukan
faktor pendukung dan penghambat dalam pen-
gaplikasian model pelayanan dan perlindungan
sosial anak balita TKWV. Hasil penelitian diharap-
kan bermanfaat: Memberikan alternatif pedoman
dalam pengembangan program pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar khususnya
anak balita TKW yang mengalami keterlantaran
dan pemberdayaan keluarga miskin TKW pada
Kementerian Sosial Rl melalui Direktorat Ke-
sejahteraan Sosial Anak, Direktorat Jenderal
Rehabilitasi Sosial, Kementerian Tenaga Kerja
dan Transmigrasi, Kementerian Kesehatan
baik di tingkat propinsi maupun kabupaten/
kota. Menambah khasanah ilmu pengetahuan
tentang pelayanan dan perlindungan anak balita
terlantar.

B. Kajian Teori
1. Model Pelayanan dan Perlindungan So-
sial Anak Balita TKW Keluarga Miskin

Model pelayanan sosial dapat menghasilkan
output yang berkualitas, diperlukan pening-
katan efisien dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yang dipengaruhi faktor kebijakan
publik, karakteristik dan lingkungan masyarakat
serta kontrol pemenuhan terhadap penyedia
layanan. Berdasarkan faktor-faktor tersebut di
atas, maka dengan Model Pelayanan Perlin-
dungan Sosial Anak Balita TKW tersebut di-
harapkan dapat mendorong seluruh stakeholder
dan masyarakat ikut terlibat dan bertanggung
jawab terhadap keberhasilan pelayanan dan
perlindungan sosial anak balita TKW.

Model Pelayanan Perlindungan Sosial Anak
Balita TKW dibangun berdasar prinsip pemban-
gunan yang berorientasi pemenuhan kebutuhan
nyata masyarakat setempat, didasarkan pada
keadaan sumber daya masyarakat bersang-
kutan dan pengelolaan pembangunan oleh
masyarakat bersangkutan. Paradigma tersebut
memberi peluang bagi masyarakat untuk men-
jadi subjek dan penentu program sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi, serta sumberdaya yang
dimiliki, sehingga memberi peran lebih luas
kepada masyarakat untuk berpartisipasi secara
penuh dalam proses pembangunan.

Dalam pengaplikasian Model Pelayanan
Perlindungan Sosial Anak Balita TKW dilaku-

kan dengan membentuk Pokja/Forum yang
terdiri dari perseorangan, kelompok warga
masyarakat, organisasi sosial dan instansi
terkait yang peduli terhadap permasalahan anak
balita terlantar. Penerapan Model Pelayanan
dan Perlindungan Sosial Anak Balita Terlantar
TKW diimplementasikan melalui pemberian
pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya
peran dan fungsi keluarga, strategi mengatasi
permasalahan sosial dalam keluarga, strategi
pemecahan masalah melalui pendayagunaan
potensi sumber kesejahteraan sosial di ling-
kungannya, pengelolaan remitan secara tepat
dan bermanfaat, kewirausahaan/ UEP/ UKS,
serta bimbingan keterampilan manajemen.

Suatu program dapat dikatakan efektif apa-
bila dapat mencapai tujuan yang diharapkan
dan berdampak secara positif terhadap sasaran
yang dikenai program. Kriteria dalam mengukur
efektivitas program diperlukan: Produktivitas dari
tujuan program yang akan diekspresikan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Pencapaian
hasil dampak dari pelayanan kepada individu
yang tercermin dari fungsi dan perubahan yang
terjadi dalam masyarakat. Dampak program
terhadap komunitas (R. Elkin dan Cornick dalam
Istiana Hermawati, dkk: 2005). Menurut Earl
Babbie, keefektifan suatu program sosial dapat
dilihat dari aspek: kemandirian masyarakat se-
cara sosial dan ekonomi; organisasi bergerak
sesuai dengan kebutuhan nyata menurut arahan
program; dan masyarakat dapat membuat hasil
program (Gunanto Surjono, 2001).

Suatu model dalam pelayanan dan perlin-
dungan anak balita TKW dikatakan efektif apa-
bila dapat dilihat dari output (hasil langsung)
yang diperoleh setelah model diterapkan dan
outcome (manfaat) program tersebut, yaitu ter-
cegahnya keterlantaran. Output yang dimaksud
adalah peningkatan kemampuan kelompok ker-
ja/forum dalam: Mengidentifikasi permasalah-
an, potensi, sumber dan kebutuhan pelayanan
dan perlindungan sosial anak balita terlantar
TKW. Merencanakan program pelayanan dan
penanganan anak balita terlantar TKW. Melak-
sanakan program pelayanan dan perlindungan
anak balita terlantar TKW. Mengendalikan pro-
gram pelayanan dan perlindungan anak balita
terlantar TKW.
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Manfaat dan outcome dari model tersebut
dapat dilihat dari ada tidaknya peningkatan
kesejahteraan anak balita (tercegah keterlan-
taran pada keluarga TKW) dengan indikator:
Terpenuhinya kebutuhan anak balita terlantar
TKW secara fisik, psikis dan sosial. Peningkat-
an pengetahuan dan wawasan keluarga TKW
tentang pentingnya tumbuhkembang anak
balita. Peningkatan pengetahuan dan wawasan
keluarga TKW tentang peran dan fungsi kelu-
arga. Peningkatan upaya keluarga TKW dalam
mencegah keterlantaran anak. Selanjutnya
model dikatakan aplikabilitasnya tinggi apa-
bila masyarakat mudah mendapatkan informasi
terkait dengan program-program yang ada da-
lam model tersebut, selain itu kemudahan jang-
kauan masyarakat mendapatkan pelayanan dari
program-program yang ada. Model pelayanan
dikatakan akseptabel apabila model pelayanan
tersebut mendapat dukungan program-program
pelayanan baik dari masyarakat, instansi terkait
maupun sasaran garap.

2. Penyuluhan dan Bimbingan Sosial (PBS)
Perwujudan Pemberdayaan Masyarakat
Penyuluhan merupakan upaya pember-

dayaan masyarakat kearah kemandirian dan

perbaikan kesejahteraan. Oleh karena itu, peran
iimu penyuluhan pembangunan merupakan lan-
dasan bagi percepatan ekonomi kerakyatan ber-

basis potensi daerah (Toto Mardikanto, 2007).

Selanjutnya disebutkan bahwa penyuluhan

merupakan kegiatan penyampaian informasi,

penerangan, perubahan perilaku, proses pen-
didikan, rekayasa sosial (social engineering)
pemasaran sosial (social marketing), perubahan
sosial (social change), fasilitasi, pendampingan,
pemberdayaan (empowerment) dan penguatan
komunitas (community strengthening), maka
kegiatan penyuluhan pembangunan harus
semakin bersifat “partisipatif’ yang diawali den-
gan analisis tentang keadaan dan kebutuhan
masyarakat melalui kegiatan penilaian desa
partisipatif atau participatory rural appraisal/PRA

(Chambers, 1996).

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan
bahwa penyuluhan merupakan proses perubah-
an sosial, ekonomi dan politik untuk mem-
berdayakan dan memperkuat kemampuan

338

masyarakat melalui proses belajar bersama
yang partisipatif, agar terjadi perubahan pe-
rilaku pada diri semua pihak (individu, kelom-
pok, kelembagaan) yang terlihat dalam proses
pembangunan demi terwujudnya kehidupan
yang semakin berdaya dan semakin sejahtera
secara mandiri, partisipatif dan berkelanjutan.
Penyuluhan dan bimbingan sosial merupakan
suatu metode pekerjaan sosial yang efektif
untuk menggerakkan masyarakat. Penyuluhan
dan bimbingan sosial merupakan inti pokok dari
praktek pekerjaan sosial yang merupakan suatu
kegiatan penting dalam menggerakkan atau
memotivasi masyarakat yang dapat mendukung
program pembangunan kesejahteraan sosial.
Kegiatan penyuluhan sosial mempunyai arti
penting dalam pembangunan kesejahteraan
sosial. Penyuluhan sosial didasari prinsip-prinsip
komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) seba-
gai kegiatan pelayanan atau intervensi sosial
untuk mempengaruhi individu, keluarga dan
kelompok-kelompok atau masyarakat sebagai
satu kesatuan dalam tiga aspek yaitu aspek
kognitif, timbul, bertambahnya kesadaran dan
pengetahuan, aspek afektif timbulnya minat
dan sikap, serta aspek konatif yang berarti
timbulnya inisiatif atau prakarsa untuk berbuat
yang konstruktif. Peranserta masyarakat meru-
pakan salah satu faktor penentu keberhasilan
upaya pembangunan kesejahteraan sosial
baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan
maupun pemanfaatan hasil-hasilnya. Partisi-
pasi masyarakat atau peranserta masyarakat
adalah keadaan ketika masing-masing individu,
keluarga dan masyarakat ikutserta bertanggung
jawab terhadap kesejahteraan diri, keluarga dan
masyarakat di lingkungan. (Mantra, 1984).
Hakekat partisipasi adalah kemandirian
artinya seseorang melakukan kegiatan atas
kemauan diri sendiri bukan karena paksaan
dari orang lain. Menurut Craig dan Meyo (dalam
Istiana Hermawati, dkk: 2004) bahwa partisipasi
merupakan komponen penting dalam membang-
kitkan kemandirian dari proses pemberdayaan.
Pemberdayaan dan partisipasi ini merupakan
strategi yang sangat potensial dalam rangka
meningkatkan ekonomi, sosial dan transformasi
budaya. Sementara strategi pemberdayaan
meletakkan partisipasi aktif masyarakat ke da-
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lam efektifitas, efisiensi dan sikap kemandirian
(keswadayaan) (Direktorat Pemberdayaan Kelu-
arga, 2010). Keterlibatan partisipasi masyarakat
dimaksudkan sebagai proses untuk memung-
kinkan masyarakat menggunakan sumberdaya
manusia dan sumberdaya alam dengan cara
memotivasi dan menggerakkan mereka untuk
menggapai kehidupan dan harapan di tangan
sendiri (Sutaat, dkk., 2011).

C. Penggunaan Metode Penelitian

Tipe Penelitian: Tipe penelitian ini adalah
penelitian ujicoba, yang akan menguiji kelayakan
model pelayanan dan perlindungan sosial anak
balita TKW, dengan menggunakan rancangan
penelitian Quasi Exspenmen Design dalam ben-
tuk One Group Pretest Post Test Design. Esensi

analisis yang terkandung dalam rancangan
penelitian ini adalah perbandingan antar ke-
lompok subjek penelitian dan antar waktu yang
tercermin dalam perbedaan nilai dari sejumlah
variabel antara sebelum dan sesudah treatment/
perlakuan. Treatment yang berupa Penyuluhan
dan Bimbingan Sosial (PBS) sebagai tindak
lanjut temuan dari kajian tahun sebelumnya
(Ikawati, dkk: 2010) melalui pokja yang terben-
tuk, kemudian Pokja mempunyai kemampuan
memberikan intervensi kepada keluarga TKW
yang mempunyai anak balita agar dapat terce-
gah keterlantarannya. PBS yang diberikan harus
dilaksanakan secara professional berdasarkan
kompetensi dan mempunyai target dari kegiatan
yang akan dicapai. Untuk lebih jelasnya PBS
tersebut dapat dilihat dalam silabus di bawah ini.

No Materi Pelatihan Penyuluh Target yg akan dicapai Keteranagan
1 Peran dan fungsi keluarga Biro Pemberdayaan Tersosialisasinya peran dan fungsi Peserta paham ttg peran dan
perempuan keluarga fungsi keluarga
2 Strategi mengatasi 1. Dinas Sosial Teridentifikasinya cara mengatasi Peserta dapat menyusun program
permasalahan keluarga 2. Dinas kesehatan permasalahan keluarga prioritas dan strategi penanganan
3 Strategi pemecahan masalah Bappeda Teridentifikasinya cara pemecahan Peserta dapat menyusun program
melalui pen-dayagunaan masalah melalui pemberdayaan prioritas mengacu potensi dan
potensi dan sumber kesos potensi dan sumber kesos sumber kesos
4 Pengolahan remitan secara Disnakertrans Teridentifikasinya pengelolaan Peserta paham tentang
tepat dan bermanfaat remitan secara tepat dan bermanfaat | pengelolaan remitan secara tepat
dan bermanfaat
5 Kewirausahaan/ UEP Dunia usaha Tersosialisasinya pengetahuan Peserta paham tentang
tentang kewirausahaan kewirausahaan
6 Dinamika kelompok Dinas Sosial Teridentifikasinya pembentukan Peserta paham tentang cara
kelompok kerja membentuk kelompok kerja
7 Bimb. keterampilan manajemen | Dinas Sosial, panitia, Tersusunnya program, rencana aksi | Peserta paham tentang rencana
kesos TIM Pokja aksinya

Lokasi Penelitian: Penelitian ini dilak-
sanakan di tiga lokasi, yaitu Kabupaten Cian-
jur Propinsi Jawa Barat, Kabupaten Malang
Propinsi Jawa Timur, dan Kabupaten Jepara
Propinsi Jawa Tengah, sebagai suatu tindak lan-
jut pemecahan masalah yang ditemukan dalam
penelitian pengkajian tahun 2010. Penentuan
Sasaran Subjek: Sasaran subjek penelitian
adalah pokja/forum yang terdiri dari perorangan,
kelompok warga masyarakat, organisasi sosial
dan instansi terkait yang peduli terhadap anak
balita terlantar. Anak balita TKW dan keluar-
ganya yang telah mendapatkan intervensi dari
kelompok kerja atau pokja/forum.

Teknik Pengumpulan Data: Testing, di-
gunakan untuk melihat kondisi awal (pre-test)

sebelum ada perlakuan/treatment berupa pe-
nyuluhan dan bimbingan sosial (PBS) dan kon-
disi akhir (post-test) setelah dilakukan treatment
kepada pokja/ forum pada kelompok ujicoba ten-
tang kemampuan pokja dalam mengidentifikasi
permasalahan, potensi, sumber dan kebutuhan
pelayanan dan perlindungan sosial anak balita
terlantar TKW, merencanakan program-program
pelayanan dan perlindungan anak balita terlan-
tar TKW, melaksanakan program-program pe-
layanan dan perlindungan anak balita terlantar
TKW serta mengendalikan program pelayanan
dan perlindungan anak balita terlantar TKW.
Wawancara, digunakan untuk menggali data
mengenai kondisi anak balita TKW, yang akan
dilihat melalui terpenuhinya kebutuhan fisik, psi-
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kis dan sosial anak balita terlantar TKW, pening-
katan pengetahuan dan wawasan keluarga mis-
kin TKW tentang pentingnya tumbuhkembang
anak dan pentingnya peran dan fungsi keluarg,
serta peningkatan upaya keluarga miskin TKW
dalam mencegah keterlantaran anak balita TKVV.
Observasi, dipergunakan untuk mengamati baik
kelompok pokja maupun anak balita TKW dan
keluarganya sebagai data penunjang

Teknik Analisa Data: Deskriptif kualitatif-
kuantitatif (persentase) melalui distribusi
frekuensi (persentase) pada masing-masing

variabel di ketiga lokasi penelitian yang akan
lebih memudahkan pemaknaan. Uji Komparasi
untuk mengetahui perbedaan pada kelompok
pokja di ketiga lokasi tersebut melalui kelompok
yang sama dengan tenggang waktu yang ber-
beda (pre-test dan post-test) yang rancangan
dapat dilihat dalam bagan di bawah. Teknik
analisis SWOT adalah untuk melihat strength
(kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity
(peluang), dan threath (ancaman) dalam pe-
ngaplikasian model tersebut.

Pre-test

Treatment PBS

Post-test

1. Kemampuan pokja dalam
mengidentifikasikan perma-
salahan, potensi, sumber dan
kebutuhan pelayanan dan
perlindungan sosial anak balita
terlantar TKW

2. Kemampuan merencanakan
program-program pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar
TKW

3. Kemampuan melaksanakan
program-program pelayanan dalam
perlindungan anak balita terlantar
TKW

4. Kemampuan mengendalikan
program-program pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar
TKW.

1. Pengetahuan dan wawasan
tentang pentingnya peran dan
fungsi keluarga (asupan gizi)

2. Pengetahuan dan wawasan
tentang strategi mengatasi
permasalahan sosial dalam
keluarga

3. .Pengetahuan dan wawasan
tentang strategi pemecahan
masalah melalui pendayagunaan
potensi sumber kesejahteraan
sosial di lingkungan

4. Pengetahuan dan wawasan
tentang pengelolaan remitan
secara tepat dan bermanfaat

5. Pengetahuan dan wawasan
kewirausahaan/UEP/UKS.

6. Bimbingan keterampilan
manajemen

1. Kemampuan pokja dalam
mengidentifikasikan perma-
salahan, potensi, sumber dan
kebutuhan pelayanan dan
perlindungan sosial anak balita
terlantar TKW

2. Kemampuan merencanakan
program-program pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar
TKW

3. Kemampuan melaksanakan
program-program pelayanan dalam
perlindungan anak balita terlantar
TKW

4, Kemampuan mengendalikan
program-program petayanan dan
perlindungan anak balita terlantar
TKW.

Kondisi keterlantaran anak balita TKW dan keluarganya (dilihat sebelum dan sesudah intervensi dari pokja

1. Terpenuhi kebutuhan fisik, psikis dan sosial anak balita terlantar TKW
Peningkatan pengetahuan dan wawasan keluarga miskin TKW tentang pentingnya tumbuhkembang anak

N

3. Peningkatan pengetahuan dan wawasan keluarga miskin TKW tentang pentingnya peran dan fungsi

keluarga

4. Peningkatan upaya keluarga miskin TKW dalam mencegah keterlantaran anak balita.

D. Pemberdayaan Keluarga Miskin TKW
Pemberdayaan keluarga miskin TKW mela-

lui Model pelayanan dan perlindungan sosial

anak balita TKW terbukti bersifat akseptabel,

aplikabel dan efektif, hal tersebut dapat dilihat

dari uji t-test yang telah dilakukan:

1. Analisis Akseptabilitas: Uji t-test terhadap
akseptabilitas model pada masyarakat,
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instansi terkait dan sasaran garap, hasil-
nya adalah untuk pokja Kabupaten Cianjur
Provinsi Jawa Barat, hasil analisis t=-10,794
dengan p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
kan, kesimpulannya ada perbedaan rerata/
mean sebelum (6,900) dan sesudah (11,433)
pokja melakukan intervensi. Sedangkan un-
tuk pokja Kabupaten Malang Provinsi Jawa
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Timur, hasil analisis t=16,731 dengan p=0
(p<0,01) artinya sangat signifikan, kesimpu-
lannya ada perbedaan rerata/mean sebelum
(7,067) dan sesudah (13,400) pokja melaku-
kan intervensi dan untuk pokja Kabupaten
Jepara Provinsi Jawa Tengah, dengan hasil
analisis t=5,248 dengan p=0 (p<0,01) arti-
nya sangat signifikan, kesimpulannya ada
perbedaan rerata/mean sebelum (6,500)
dan sesudah (8,333) pokja melakukan in-
tervensi.

Dari analisis akseptabilitas tersebut
menunjukkan ada perbedaan rerata sebe-
lum dan sesudah dilakukan Penyuluhan
dan Bimbingan Sosial (PBS), yang be-
rarti bahwa ada perbedaan penerimaan
masyarakat, instansi terkait dan sasaran
garap terhadap model sebelum dan sesu-
dah Pokja melakukan intervensi di ketiga
lokasi pemberdayaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan pengetahuan dan
wawasan masyarakat, instansi terkait dan
sasaran garap tentang adanya peraturan
yang mendukung kegiatan pelayanan per-
lindungan sosial, selanjutnya Pokja terlibat
dan termotivasi dalam kegiatan tersebut.
Adanya dukungan berbagai peraturan
tersebut semakin menguatkan bahwa da-
lam menerapkan model pelayanan dan
perlindungan sosial anak balita terlantar
TKW perlu didukung peraturan yang ada
agar tujuan program yaitu mencegah ter-
jadinya keterlantaran anak dapat tercapai.
Keterlibatan dan partisipasi Pokja dapat
dilihat dari rencana aksi yang disusun dan
dilaksanakannya kegiatan tersebut.

. Analisis Aplikabilitas: Uji t-test terhadap

aplikabilitas model pada masyarakat, ins-
tansi terkait dan sasaran garap, hasilnya
adalah untuk pokja Kabupaten Cianjur
Provinsi Jawa Barat, hasil analisis t=-8,034
dengan p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
kan, kesimpulannya ada perbedaan rerata/
mean sebelum (7,000) dan sesudah (11,600)
pokja melakukan intervensi. Sedangkan un-
tuk pokja Kabupaten Malang Provinsi Jawa
Timur, hasil analisis t=-15,363 dengan p=0
(p<0,01) artinya sangat signifikan, kesimpu-
lannya ada perbedaan rerata/mean sebelum

3.

a.

(7,333) dan sesudah (13,500) pokja melaku-
kan intervensi dan untuk pokja Kabupaten
Jepara Provinsi Jawa Tengah, dengan hasil
analisis t=-10,839 dengan p=0 (p<0,01) arti-
nya sangat signifikan, kesimpulannya ada
perbedaan rerata/mean sebelum (6,867)
dan sesudah (11,500) pokja melakukan
intervensi.

Data di atas menunjukkan ada perbe-
daan rerata sebelum dan sesudah dilakukan
PBS, yang berarti bahwa ada perbedaan
dalam penerapan model oleh masyarakat,
instansi terkait dan sasaran garap sebelum
dan sesudah Pokja melakukan intervensi
di ketiga lokasi pemberdayaan. Hal terse-
but didukung dengan adanya penyebaran
informasi tentang program pelayanan dan
perlindungan anak melalui kegiatan pen-
dataan, rujukan ke instansi terkait, adanya
kemudahan dalam memberikan pelayanan
dan perlindungan sosial anak balita terlantar
TKW, serta kemanfaatan program kepada
sasaran garap. Melalui kegiatan tersebut
tingkat pengetahuan dan wawasan sasaran
garap akan meningkat sehingga dapat dicari
upaya-upaya penanganannya agar keterlan-
taran dapat dicegah.

Analisis Efektivitas Model untuk Pelak-
sanaan Program (Pokja):

Tingkat kemampuan pokja dalam mengi-
dentifikasi permasalahan, potensi, sumber
dan kebutuhan pelayanan dan perlindungan
sosial anak balita terlantar dapat dimaknai
efektif terlihat dalam hasil analisis untuk
pokja Kabupaten Cianjur Provinsi Jawa
Barat dengan hasil t=-10,656, dengan p=0
(p<0,01) artinya sangat signifikan, kesim-
pulannya ada perbedaan rerata sebelum
(4,067) dan sesudah (8,600) pokja diberikan
PBS (Penyuluhan dan Bimbingan Sosial),
demikian juga pada pokja Kabupaten Ma-
lang Jawa Timur dengan hasil t=-14,807,
dengan p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
kan. Kesimpulannya ada perbedaan rerata
sebelum (6,200) dan sesudah (10,300) pokja
diberikan PBS dan pokja Kabupaten Jepara
Provinsi Jawa Tengah dengan hasil analisis
t=-7,065, p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
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kan, kesimpulannya ada perbedaan rerata
sebelum (5,367) dan sesudah (8,867) pokja
diberikan PBS.

b. Tingkat kemampuan pokja dalam meren-
canakan program pelayanan dan perlind-
ungan sosial anak balita terlantar dapat
dikatakan efektif terlihat dalam hasil analisis
untuk pokja Kabupaten Cianjur Provinsi
Jawa Barat dengan hasil t=-12,008, dengan
p=0 (p<0,01) artinya sangat signifikan, kes-
impulannya ada perbedaan rerata sebelum
(5,733) dan sesudah (13,167) pokja diberi-
kan PBS (Penyuluhan dan Bimbingan So-
sial), demikian juga pada pokja Kabupaten
Malang Jawa Timur dengan hasil t=-12,362,
dengan p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
kan. Kesimpulannya ada perbedaan rerata
sebelum (8,533) dan sesudah (13,433) pokja
diberikan PBS dan pokja Kabupaten Jepara
Provinsi Jawa Tengah dengan hasil analisis
t=-6,796, p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
kan, kesimpulannya ada perbedaan rerata
sebelum (7,433) dan sesudah (11,733) pokja
diberikan PBS.

c. Tingkat kemampuan pokja dalam melaksan-
akan program pelayanan dan perlindungan
sosial anak balita terlantar dapat dimaknai
efektif terlihat dalam hasil analisis untuk
pokja Kabupaten Cianjur Provinsi Jawa
Barat dengan hasil t=-8,915, dengan p=0
(p<0,01) artinya sangat signifikan, kesim-
pulannya ada perbedaan rerata sebelum
(4,467) dan sesudah (9,867) pokja diberikan
PBS (Penyuluhan dan Bimbingan Sosial),
demikian juga pada pokja Kabupaten Ma-
lang Jawa Timur dengan hasil t=-13,569,
dengan p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
kan. Kesimpulannya ada perbedaan rerata
sebelum (5,700) dan sesudah (10,467) pokja
diberikan PBS dan pokja Kabupaten Jepara
Provinsi Jawa Tengah dengan hasil analisis
t=-6,312, p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
kan, kesimpulannya ada perbedaan rerata
sebelum (5,000) dan sesudah (7,867) pokja
diberikan PBS.

d. Tingkat kemampuan pokja dalam mengen-
dalikan program pelayanan dan perlind-
ungan sosial anak balita terlantar dapat
dimaknai efektif terlihat dalam hasil analisis
untuk pokja Kabupaten Cianjur Provinsi
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Jawa Barat dengan hasil t=-10,233, dengan
p=0 (p<0,01) artinya sangat signifikan, kes-
impulannya ada perbedaan rerata sebelum

4,233 dan sesudah (9,200) pokja diberikan

PBS (Penyuluhan dan Bimbingan Sosial),

demikian juga pada pokja Kabupaten Ma-

lang Jawa Timur dengan hasil t=-13,442,
dengan p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-
kan. Kesimpulannya ada perbedaan rerata
sebelum (5,433) dan sesudah (9,933) pokja
diberikan PBS dan pokja Kabupaten Jepara

Provinsi Jawa Tengah dengan hasil analisis

t=-4,940, p=0 (p<0,01) artinya sangat signifi-

kan, kesimpulannya ada perbedaan rerata
sebelum (5,100) dan sesudah (7,933) pokja
diberikan PBS.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada per-
bedaan rerata sebelum dan sesudah dilakukan
PBS terhadap Pokja, yang berarti bahwa ada
perbedaan tingkat kemampuan Pokja/Forum
sebelum dan sesudah PBS di ketiga lokasi
pemberdayan. Tingkat keefektifan atau hasil
langsung dari penerapan model dapat dilihat
dari kemampuan Pokja dalam mengidentifikasi
permasalahan, potensi, sumber dan kebutuhan
serta prioritas pelayanan dan perlindungan
sosial sesuai kebutuhan sasaran garap. Pokja
mampu merencanakan program yaitu meny-
usun program, jadwal, penanggung jawab dan
indikator keberhasilan program yang diharap-
kan. Hal tersebut bertujuan agar program dapat
berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan
program dapat tercapai. Pokja mampu melak-
sanakan program sesuai kesepakatan, menen-
tukan strategi penanganan dan menumbuhkan
dukungan dalam pelaksanaan program dengan
kegiatan seminar, sarasehan, penyebaran
melalui media cetak dan elektronik serta pilot
project. Pokja mampu mengendalikan program
yaitu mengendalikan rencana dan pelaksanaan
program, memperbaiki dan menyusun laporan
kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah dis-
epakati agar tujuan program dapat tercapai.

4. Analisis Efektivitas Model untuk Pene-
rima Manfaat, anak balita TKW:

a. Kondisi fisik anak balita TKW: (1) Ama-
tan hasil analisis keterpenuhan kebutuhan
fisik anak balita TKW di Kabupaten Cianjur



Pemberdayaan Keluarga Miskin Tenaga Kerja Wanita (TKW) ................... (Ikawati dan Tri Gutomo)

Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan uiji t-test
(N=30), hasilnya adalah t=-17,024 dengan
p=0 (p<0,01), artinya hipotesa diterima,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan re-
rata (mean) pada keterpenuhan kebutuhan
fisik pada anak balita tenaga kerja wanita
sebelum (14,267) dan sesudah (21,100)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar TKW. (2)
Amatan hasil analisis keterpenuhan kebu-
tuhan fisik anak balita TKW di Kabupaten
Malang Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan
uji t-test (N=30), hasilnya adalah t=-33,646
dengan p=0 (p<0,01), artinya hipotesa di-
terima, dapat disimpulkan bahwa ada per-
bedaan rerata (mean) pada keterpenuhan
kebutuhan fisik pada anak balita tenaga
kerja wanita sebelum (13,567) dan sesu-
dah (24,500) Pokja melakukan intervensi
pelayanan dan perlindungan anak balita
terlantar TKW. (3) Amatan hasil analisis
keterpenuhan kebutuhan fisik anak balita
TKW di Kabupaten Jepara Provinsi Jawa
Tengah. Berdasarkan uji t-test (N=30), hasil-
nya adalah t=-9,578 dengan p=0 (p<0,01),
artinya hipotesa diterima, dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rerata (mean) pada
keterpenuhan kebutuhan fisik pada anak
balita tenaga kerja wanita sebelum (16,800)
dan sesudah (22,733) Pokja melakukan in-
tervensi pelayanan dan perlindungan anak
balita terlantar TKW. Berdasarkan analisis
melalui uji t-test (N=30) dari ketiga lokasi
tentang kondisi anak balita TKW yang dilihat
dari kebutuhan fisik dapat dikatakan efektif,
karena terjadi peningkatan tentang kondisi
anak balita TKW sebelum dan sesudah di-
lakukan pemberdayaan kepada keluarga
miskin TKW. Intervensi oleh Pokja seperti
meningkatnya kebutuhan fisik seperti pe-
menuhan ASI eksklusif (0-6 bulan) dan ASI
lanjutan sampai dengan 2 tahun, pemenu-
han gizi pengganti dan asupan gizi pada
anak balita TKW. Demikian juga peningkatan
keterpenuhan kesehatan melalui pemerik-
saan kesehatan di puskesmas, posyandu
dan perhatian bila anak sakit, pemberian
imunisasi dan pemantauan tumbuhkembang
anak. Melihat data di atas dapat disimpul-

kan bahwa intervensi (model) melalui Pokja
mampu memberdayakan keluarga TKW.

. Kondisi Psikis Anak Balita TKW: (1)

Amatan hasil analisis keterpenuhan kebu-
tuhan psikis anak balita TKW di Kabupaten
Cianjur Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan
uji t-test (N=30), hasilnya adalah t=-20,528
dengan p=0 (p<0,01), artinya hipotesa di-
terima, dapat disimpulkan bahwa ada per-
bedaan rerata (mean) pada keterpenuhan
kebutuhan psikis pada anak balita tenaga
kerja wanita sebelum (10,200) dan sesu-
dah (15,933) Pokja melakukan intervensi
pelayanan dan perlindungan anak balita
terlantar TKW. (2) Amatan hasil analisis
keterpenuhan kebutuhan psikis anak balita
TKW di Kabupaten Malang Provinsi Jawa
Timur. Berdasarkan uji t-test (N=30), hasil-
nya adalah t=-32,202 dengan p=0 (p<0,01),
artinya hipotesa diterima, dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rerata (mean) pada
keterpenuhan kebutuhan psikis pada anak
balita tenaga kerja wanita sebelum (10,367)
dan sesudah (18,767) Pokja melakukan
intervensi pelayanan dan perlindungan
anak balita terlantar TKW. (3) Amatan hasil
analisis keterpenuhan kebutuhan psikis
anak balita TKW di Kabupaten Jepara
Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan uji t-test
(N=30), hasilnya adalah t=-9,855 dengan
p=0 (p<0,01), artinya hipotesa diterima,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan re-
rata (mean) pada keterpenuhan kebutuhan
psikis pada anak balita tenaga kerja wanita
sebelum (11,000) dan sesudah (16,400)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar TKW.
Analisis di atas dapat dimaknai bahwa model
yang diterapkan efektif, artinya mampu
meningkatkan kondisi anak balita TKW dari
seqi psikis melalui pemberdayaan keluarga
TKW sebelum dan sesudah intervensi dari
pokja. Adapun peningkatan tersebut antara
lain keterpenuhan perhatian ayah terhadap
perkembangan anaknya, juga meningkat-
nya perhatian orangtua pengganti terhadap
perkembangan anak. Keterpenuhan kasih
sayang dan rasa aman dari ayah maupun
orangtua pengganti.
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¢. Kondisi sosial anak balita TKW: (1)

Amatan hasil analisis keterpenuhan kebu-
tuhan sosial anak balita TKW di Kabupaten
Cianjur Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan uji
t-test (N=30), hasilnya adalah t=-33,103 de-
ngan p=0 (p<0,01), artinya hipotesa diterima,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan re-
rata (mean) pada keterpenuhan kebutuhan
sosial pada anak balita tenaga kerja wanita
sebelum (13,500) dan sesudah (21,167)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar TKW. (2)
Amatan hasil analisis keterpenuhan kebu-
tuhan sosial anak balita TKW di Kabupaten
Malang Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan
uji t-test (N=30), hasilnya adalah t=-38,667
dengan p=0 (p<0,01), artinya hipotesa di-
terima, dapat disimpulkan bahwa ada per-
bedaan rerata (mean) pada keterpenuhan
kebutuhan sosial pada anak balita tenaga
kerja wanita sebelum (12,533) dan sesu-
dah (23,833) Pokja melakukan intervensi
pelayanan dan perlindungan anak balita
terlantar TKW. (3) Amatan hasil analisis
keterpenuhan kebutuhan sosial anak balita
TKW di Kabupaten Jepara Provinsi Jawa
Tengah. Berdasarkan uji t-test (N=30), hasil-
nya adalah t=-12,639 dengan p=0 (p<0,01),
artinya hipotesa diterima, dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rerata (mean) pada
keterpenuhan kebutuhan sosial pada anak
balita tenaga kerja wanita sebelum (12,533)
dan sesudah (18,800) Pokja melakukan in-
tervensi pelayanan dan perlindungan anak
balita terlantar TKW. Berdasarkan analisis di
atas dapat disimpulkan bahwa model yang
diterapkan efektif, karena mampu mening-
katkan kondisi anak balita TKW dilihat dari
keterpenuhan kebutuhan sosial melalui
pemberdayaan keluarga TKW sebelum dan
sesudah intervensi dari pokja. Peningkatan
tersebut di lapangan dapat dilihat dalam
terciptanya hubungan anak balita dengan
ayah, ibu, dan orangtua pengganti, adanya
kesempatan bermain dengan teman sebaya,
keterpenuhan pendidikan melalui ayah atau
orangtua pengganti dan mengikutkan anak
balita pada kegiatan pendidikan anak usia
dini (PAUD).
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5. Analisis Efektivitas Model untuk Pene-

rima Manfaat: Keluarga TKW (pember-
dayaan keluarga TKW)
Keberdayaan keluarga TKW dilihat dari
tingkat pengetahuan dan wawasan tentang
pentingnya tumbuh kembang anak: (1)
Amatan hasil analisis tingkat pengetahuan
dan wawasan tentang pentingnya tumbuh
kembang anak pada keluarga TKW di Ka-
bupaten Cianjur Provinsi Jawa Barat. Hasil
analisis t=-19,947 dengan p=0 (p<0,01)
atau signifikan. Artinya hipotesa diterima,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
rerata (mean) pada tingkat pengetahuan
dan wawasan keluarga TKW tentang
pentingnya tumbuh kembang anak balita
sebelum (11,700) dan sesudah (26,700)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar TKW. (2)
Amatan hasil analisis tingkat pengetahuan
dan wawasan tentang pentingnya tumbuh
kembang anak pada keluarga TKW di Ka-
bupaten Malang Provinsi Jawa Timur. Hasil
analisis t=-21,067 dengan p=0 (p<0,01)
atau signifikan. Artinya hipotesa diterima,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
rerata (mean) pada tingkat pengetahuan
dan wawasan keluarga TKW tentang
pentingnya tumbuh kembang anak balita
sebelum (14,500) dan sesudah (26,733)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar TKW. (3)
Amatan hasil analisis tingkat pengetahuan
dan wawasan tentang pentingnya tumbuh
kembang anak pada keluarga TKW di Ka-
bupaten Jepara Provinsi Jawa Barat. Hasil
analisis t=-17,971 dengan p=0 (p<0,01)
atau signifikan. Artinya hipotesa diterima,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
rerata (mean) pada tingkat pengetahuan
dan wawasan keluarga TKW tentang
pentingnya tumbuh kembang anak balita
sebelum (15,067) dan sesudah (23,033)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar TKVV.
Berdasarkan analisis di atas dari tiga
lokasi tentang model yang diterapkan efektif
karena mampu meningkatkan pengetahuan
dan wawasan keluarga TKW tentang pen-
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tingnya tumbuh kembang anak sebelum
dan sesudah intervensi pokja. Peningkatan
tersebut di lapangan dapat dilihat antara lain
pengetahuan keluarga TKW tentang pen-
tingnya ASI ekslusif dan ASI lanjutan bagi
anak balita, pentingnya pemberian imunisasi
bagi anak balita, pentingnya memperha-
tikan perkembangan kesehatan maupun
makanan tambahan bagi anak balita, cara
mengasuh anak dan pentingnya pendidikan
anak usia dini (PAUD).

Keberdayaan keluarga TKW dilihat dari
tingkat pengetahuan dan wawasan tentang
pentingnya peran dan fungsi keluarga: (1)
Amatan hasil analisis tingkat pengetahuan
dan wawasan tentang pentingnya tumbuh
kembang anak pada keluarga TKW di Ka-
bupaten Cianjur Provinsi Jawa Barat. Hasil
analisis t=-19,450 dengan p=0 (p<0,01) atau
sangat signifikan. Artinya hipotesa diterima,
kesimpulannya bahwa ada perbedaan rerata
(mean) pada tingkat pengetahuan dan wa-
wasan keluarga TKW tentang pentingnya
peran dan fungsi keluarga sebelum (10,867)
dan sesudah (23,667) Pokja melakukan in-
tervensi pelayanan dan perlindungan anak
balita terlantr TKW. (2) Amatan hasil analisis
tingkat pengetahuan dan wawasan tentang
pentingnya tumbuh kembang anak pada
keluarga TKW di Kabupaten Cianjur Provinsi
Jawa Barat. Hasil analisis t=-21,718 dengan
p=0 (p<0,01) atau sangat signifikan. Artinya
hipotesa diterima, kesimpulannya bahwa
ada perbedaan rerata (mean) pada tingkat
pengetahuan dan wawasan keluarga TKW
tentang pentingnya peran dan fungsi keluar-
ga sebelum (12,733) dan sesudah (21,300)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantr TKW. (3)
Amatan hasil analisis tingkat pengetahuan
dan wawasan tentang pentingnya tumbuh
kembang anak pada keluarga TKW di Ka-
bupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah. Hasil
analisis t=-15,827 dengan p=0 (p<0,01) atau
sangat signifikan. Artinya hipotesa diterima,
kesimpulannya bahwa ada perbedaan rerata
(mean) pada tingkat pengetahuan dan wa-
wasan keluarga TKW tentang pentingnya
peran dan fungsi keluarga sebelum (14,700)

dan sesudah (21,533) Pokja melakukan in-
tervensi pelayanan dan perlindungan anak
balita terlantr TKW.

Berdasarkan analisis di atas dapat disim-
pulkan bahwa penerapan model pelayanan
dan perlindungan sosial anak balita terlan-
tar efektif karena mampu memberdayakan
keluarga TKW yang dapat dilihat dalam
peningkatan pengetahuan dan wawasan
tentang peran dan fungsi keluarga sebelum
dan sesudah intervensi dari pokja. Adapun
peningkatan tersebut di lapangan dapat
dilihat dalam hal pengetahuan keluarga
TKW tentang pentingnya jarak kelahiran,
pentingnya memberikan budipekerti pada
anak balita, pentingnya memberi rasa aman
dan nyaman pada anak balita, pentingnya
memberikan kesempatan bermain dengan
teman sebaya, pentingnya peran dan fungsi
keluarga dan pentingnya memiliki penghasi-
lan tetap agar dapat mencukupi kebutuhan
anak balita.

Keberdayaan keluarga TKW dilihat dari
upaya-upaya keluarga TKW dalam mence-
gah keterlantaran anak: (1) Amatan hasil
analisis upaya keluarga TKW dalam mence-
gah keterlantaran anak balita di Kabupaten
Cianjur Provinsi Jawa Barat. Hasil analisis
t=-16,707 dengan p=0 (p<0,01) atau sa-
ngat signifikan. Artinya hipotesa diterima,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
rerata (mean) pada upaya-upaya keluarga
TKW dalam mencegah keterlantaran anak
balita TKW sebelum (17,767) dan sesu-
dah (29,700) Pokja melakukan intervensi
pelayanan dan perlindungan anak balita
terlantar TKW. (2) Amatan hasil analisis
upaya keluarga TKW dalam mencegah ket-
erlantaran anak balita di Kabupaten Malang
Provinsi Jawa Timur. Hasil analisis t=-22,267
dengan p=0 (p<0,01) atau sangat signifikan.
Artinya hipotesa diterima, dapat disimpul-
kan bahwa ada perbedaan rerata (mean)
pada upaya-upaya keluarga TKW dalam
mencegah keterlantaran anak balita TKW
sebelum (16,233) dan sesudah (28,167)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar TKW.
(3) Amatan hasil analisis upaya keluarga
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TKW dalam mencegah keterlantaran anak
balita di Kabupaten Jepara Provinsi Jawa
Tengah. Hasil analisis t=-10,015 dengan
p=0 (p<0,01) atau sangat signifikan. Arti-
nya hipotesa diterima, dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan rerata (mean)
pada upaya-upaya keluarga TKW dalam
mencegah keterlantaran anak balita TKW
sebelum (19,367) dan sesudah (27,067)
Pokja melakukan intervensi pelayanan dan
perlindungan anak balita terlantar TKWV.
Berdasarkan analisis di atas dapat di-
maknai untuk disimpulkan bahwa penerapan
model pelayanan dan perlindungan sosial
anak balita terlantar efektif karena mampu
memberdayakan keluarga TKW yang da-
pat dilihat dalam peningkatan upaya-upaya
keluarga TKW dalam mencegah terjadinya
keterlantaran pada anak balita TKW. Pen-
ingkatan-peningkatan tersebut di lapangan
dapat dilihat antara lain dalam keluarga
TKW menganjurkan pemberian ASI eklusif,
ASI lanjutan dan memberi susu pengganti
bila anak balita ditinggal ibunya bekerja,
memberikan asupan gizi berupa makanan
tambahan dan pemberian imunisasi lengkap
kepada anak balita, membawa ke puskes-
mas secepatnya bila anak sakit, memberi
kasih sayang , rasa aman pada anak balita,
membawa rutin anak ke posyandu dan
mengikutkan anak dalam kegiatan PAUD.

Faktor Pendukung dan Penghambat: da-
lam pengaplikasian model pelayanan dan
perlindungan sosial anak balita TKW yang
didasarkan pada analisis SWOT (strength/
kekuatan, weakness/kelemahan, opportu-
nity/peluang, dan threat/ancaman), ditemu-
kan delapan faktor, baik sebagai pendukung
maupun penghambat.

Pertama, Masyarakat sebagai faktor
pendukung, yaitu adanya keaktifan masya-
rakat (tokoh masyarakat dan LSM) untuk
melaporkan permasalahan-permasalahan
yang dihadapi anak balita termasuk anak
balita TKW, kepercayaan masyarakat untuk
melapor kepada lembaga yang berwenang
menangani permasalahan yang dihadapi
anak balita/anak balita TKW, kesadaran
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masyarakat untuk mengikuti kegiatan
yang diadakan instansi terkait/non-instansi
tentang pentingnya peran dan fungsi ke-
luarga bagi tumbuhkembang anak agar
tercegah dari keterlantaran. Sebagai faktor
penghambat, yaitu kurangnya dukungan
dari masyarakat, sehingga menyebabkan
kurangnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya peran dan fungsi keluarga bagi
tumbuhkembang anak agar anak tercegah
dari segala keterlantaran.

Kedua, responden (sasaran garap) yaitu
keluarga TKW yang mempunyai anak balita
TKW, sebagai faktor pendukung, yaitu keter-
bukaan memberikan informasi tentang per-
masalahan yang sedang dihadapi keluarga,
keaktifan sasaran garap dalam mengikuti
proses penanganan. Sebagai faktor peng-
hambat yaitu ketidaktahuan dalam memberi-
kan informasi tentang permasalahan yang
sedang dihadapi keluarga, ketidaksesuaian
pemanfaatan bantuan dengan yang diharap-
kan serta kurangnya kesadaran sasaran
garap untuk mengatasi masalahnya sendiri
(kurang aktif).

Ketiga, sumber dana, sebagai faktor pen-
dukung yaitu dalam bentuk adanya swada-
ya, iuran pengurus dan dana tidak mengikat.
Sebagai faktor penghambat, yaitu luas
wilayah yang perlu ditangani tidak sesuai
dengan ketersediaan sumber dana yang
ada, sehingga sumber dana belum dapat
menjangkau secara keseluruhan permasala-
han yang dihadapi anak balita.

Keempat, sumber daya manusia, seba-
gai faktor pendukung yaitu adanya rela-
wan sosial yang membantu penanganan
permasalahan yang dihadapi anak balita
(keterlantaran anak), dan bekerja tanpa
bayaran. Sebagai faktor penghambat, yaitu
terbatasnya kualifikasi sumber daya manu-
sia yang berkompeten dalam menangani
permasalahan-permasalahan yang dihadapi
anak balita.

Kelima, Networking/Jejaring/Kolaborasi,
sebagai faktor pendukung yaitu adanya ker-
jasama baik dengan instansi terkait maupun
Orsos/LSM dalam penanganannya. Sebagai
faktor penghambat yaitu kurangnya koordi-
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nasi antar instansi terkait dan LSM/Orsos
dalam penanganan permasalahan yang di-
hadapi anak balita, belum adanya kolaborasi
anggaran dalam penanganan permasalahan
yang dihadapi anak balita antara instansi/
pemerintah terkait dan LSM, kegiatan masih
dilakukan sendiri-sendiri menurut kemam-
puan anggaran masing-masing.

Keenam, kemitraan, sebagai faktor pen-
dukung, adanya komitmen dari tokoh masya-
rakat, instansi terkait, dan LSM terhadap
permasalahan yang dihadapi anak balita.
Keenam, birokrasi penanganan, sebagai
faktor penghambat adanya birokrasi yang
berbelit-belit dalam penanganan masalah
dan perbedaan aturan/kebijakan dalam
penanganan, kurang adanya evaluasi dan
monitoring dari pemerintah/instansi terkait
terhadap kegiatan yang telah dilakukan se-
hingga kurang atau tidak adanya tanggung
jawab dari sasaran garap.

Ketujuh, kebijakan/perda, belum ada-
nya perda dalam penanganan permasalah-
an yang dihadapi anak balita TKW dan
terbatasnya anggaran menyebabkan pe-
nanganan permasalahan yang dihadapi
anak balita TKW belum merata dan belum
sesuai dengan yang diharapkan.

Kedelapan, keakuratan sumber data.
Sumber data yang tidak akurat dapat menja-
di faktor penghambat dalam penanganan.

E. Penutup

Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan hal-hal berikut sebagai temuan di
tiga lokasi penelitian. Model Pelayanan dan
Perlindungan Sosial Anak Balita Tenaga Kerja
Wanita (TKW) melalui pemberdayaan keluarga
miskin TKW yang diujicobakan bersifat ak-
septabel, aplikabel, dan efektif, artinya model
tersebut dapat diterima dan dapat diterapkan
oleh sasaran garap yaitu instansi terkait, pokja
dan masyarakat, pokja mampu melaksanakan
dan hasilnya terjadi peningkatan dalam upaya
pelayanan dan perlindungan sosial anak balita.
Faktor pendukung dalam pengaplikasian model
pelayanan dan perlindungan sosial anak balita
adalah adanya dukungan sasaran garap dari
instansi terkait dan pokja untuk menerapkan

dan melaksanakan model tersebut, serta du-
kungan masyarakat yaitu keluarga TKW yang
menjadi sasaran model tersebut. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah belum adanya
dukungan perda khususnya dalam penanganan
permasalahan yang dihadapi anak balita TKW,
rendahnya tingkat pengetahuan dan wawasan
masyarakat, dan belum adanya data jumlah
anak balita TKW.

Rekomendasi: Berdasarkan kesimpulan
tersebut di atas direckomendasikan, Model yang
telah teruji keefektifan, akseptabilitas dan aplik-
abilitasnya agar disosialisasikan ke Direktorat
Kesejahteraan Sosial Anak, Direktorat Jenderal
Rehabilitasi Sosial, Kementerian Sosial RI. Un-
tuk mendapatkan model pelayanan dan perlind-
ungan sosial anak balita TKW yang standart
dan dapat diterapkan di berbagai wilayah masih
diperlukan diseminasi terhadap model tersebut,
diperlukan data base jumlah anak balita TKW
untuk memudahlan pemberian pelayanan dan
perlindungan sosial guna mencegah terjadinya
keterlantaran.
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